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PENDAHULUAN 

Banjir merupakan bencana alam yang mengganggu sebagian besar aktivitas manusia (Manzoor et al., 2022; 

Negese et al., 2022). Terjadinya banjir bisa disebabkan oleh berbagai faktor seperti perubahan iklim yang menyebabkan 

tingginya curah hujan (Sun et al., 2025), perubahan tutupan lahan maupun tata guna lahan yang didorong oleh tingkat 

kepadatan penduduk  (Neupane et al., 2021; Wudineh, 2023), pengaruh pasang surut (Wahyudi et al., 2020), hingga 

penurunan tanah (Miranda et al., 2025). Pada kondisi banjir yang terjadi di wilayah hilir, juga dipengaruhi oleh faktor 

limpasan dari hulu aliran (Wasko & Guo, 2022). Dari segala penyebab banjir tersebut, maka penting untuk 

memperhatikan kapasitas drainase yang berfungsi untuk mengalirkan serta menampung air limpasan agar tidak terjadi 

banjir (Arimailiperi, 2026; Juliastuti et al., 2023; Singh et al., 2023). Terutama pada wilayah dengan aktivitas atau 

kepadatan penduduk yang tinggi, tentunya persentase limpasan akan lebih besar dari pada persentase infiltrasi suatu 

wilayah (Xu et al., 2022). Hal ini menunjukkan betapa pentingnya peran drainase untuk melimpaskan air sehingga 

kapasitas drainase perlu untuk diperhatikan kemampuannya (Miranda et al., 2022; Sherlina & Annisa, 2022; Zhang et 

al., 2022).  

Jalan Mayjen HM Ryacudu merupakan salah satu jalan utama di Kota Palembang yang memiliki karakteristik 

kepadatan penduduk yang tinggi dengan aktivitas harian yang tinggi pula, hal ini disebabkan karena adanya aktivitas 

pasar 10 Ulu pada jalan tersebut. Jalan Mayjen HM Ryacudu sering tergenang ketika hujan turun terutama dengan 

intensitas tinggi padahal Jalan Mayjen HM Ryacudu memiliki drainase yang langsung mengalir ke Sungai Musi, namun 
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Banjir merupakan bencana alam yang sangat mengganggu aktivitas manusia. Terjadinya banjir 

tidak lepas dari permasalahan drainase, hal ini disebabkan limpasan air hujan membutuhkan 

drainase sebagai media tampung yang mampu mengalirkan air limpasan ke pembuangan. Jalan 

Mayjen HM Ryacudu yang berada di Kota Palembang, banjir seringkali terjadi meskipun 

drainase eksisting memiliki outlet yang langsung membuang ke Sungai Musi. Penelitian ini 

melakukan evaluasi terhadap kapasitas drainase di Jalan Mayjen HM Ryacudu karena banjir yang 

terus terjadi pada wilayah tersebut. Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk mencari kapasitas 

drainase yang sesuai pada wilayah penelitian untuk memitigasi banjir yang terjadi. Evaluasi 

dilakukan dengan cara mensimulasikan air hujan menjadi limpasan dengan menggunakan 

program EPA SWMM. Hasil pemodelan EPA SWMM menunjukkan bahwa kapasitas drainase 

eksisting belum mampu menampung dan mengalirkan limpasan hujan secara optimal, sehingga 

terjadi genangan pada beberapa titik di Jalan Mayjen HM Ryacudu. Skenario mitigasi melalui 

optimalisasi dimensi drainase menunjukkan bahwa perubahan saluran menjadi seragam 1,2 × 1,2 

meter mampu menghilangkan indikasi banjir pada hasil simulasi EPA SWMM. 
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Flooding is a natural disaster that significantly disrupts human activities. The occurrence of 

flooding is closely related to drainage problems, as rainwater runoff requires a drainage system 

capable of collecting and conveying runoff water to drainage outlets. Jalan Mayjen HM Ryacudu 

in Palembang City frequently experiences flooding, even though the existing drainage system has 

an outlet that directly discharges into the Musi River. This study evaluated the drainage capacity 

along Jalan Mayjen HM Ryacudu due to the persistent flooding occurring in the area. The 

purpose of this evaluation was to determine an appropriate drainage capacity within the study 

area as a mitigation measure against flooding. The evaluation was conducted by simulating 

rainfall runoff using the EPA SWMM program. The results of the EPA SWMM modeling indicate 

that the existing drainage capacity is still unable to optimally accommodate and convey 

rainwater runoff, resulting in inundation at several locations along Jalan Mayjen HM Ryacudu. 

The mitigation scenario through drainage dimension optimization showed that modifying the 

drainage channels to a uniform size of 1.2 × 1.2 meters was able to eliminate flooding indications 

in the EPA SWMM simulation results. 
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banjir tetap terjadi meski drainase pada jalan tersebut memiliki pembuang yang jelas. Dalam hal ini, maka penting untuk 

melakukan evaluasi terhadap kapasitas drainase di Jalan Mayjen HM Ryacudu untuk mengetahui titik drainase mana 

yang menyebabkan banjir dan bagaimana optimalisasi drainase yang tepat agar dapat menjadi mitigasi pada banjir yang 

terjadi pada Jalan Mayjen HM Ryacudu. Analisis ini dilakukan menggunakan program EPA SWMM untuk 

mensimulasikan aliran pada sistem drainase di  Jalan Mayjen HM Ryacudu guna mengetahui profil aliran setiap segmen 

drainase agar memperoleh titik drainase yang menyebabkan banjir serta agar optimalisasi drainase yang diusulkan dapat 

diproyeksikan dengan jelas. 

 

METODE 

Penelitian ini mengangkat fenomena banjir yang terjadi di Jalan Mayjen HM Ryacudu dengan melakukan evaluasi 

terhadap kapasitas drainase sepanjang 500 meter yang ada di Jalan Mayjen HM Ryacudu yang berada di Kota 

Palembang. 

 

 
Gambar 1. Lokasi penelitian 

 

Langkah awal dalam penelitian ini adalah pengolahan data curah hujan yang terjadi pada kawasan tersebut. Data 

curah hujan akan diambil dari satelit NASA POWER DAV (Data Access Viewer), yang mana satelit tersebut mencatat 

curah hujan secara real time dengan akurasi yang baik dan bebas biaya (Bandira et al., 2023; Kadhim Tayyeh & 

Mohammed, 2023). Data curah hujan yang digunakan adalah curah hujan maksimum yang terjadi pada tahun 2025 

untuk mewakili keadaan hujan dan kapasitas drainase eksisting. Penggunaan data hujan maksimum tahunan ini menjadi 

pendekatan awal dalam evaluasi kapasitas drainase. Namun demikian, penelitian ini belum menggunakan analisis hujan 

rencana berdasarkan periode ulang tertentu karena keterbatasan data hujan stasiun lokal yang tersedia. Selanjutnya akan 

dilakukan analisis intensitas curah hujan untuk mendapatkan time series atau curah hujan per-jam dalam satu hari 

menggunakan metode Dr. Mononobe dengan persamaan berikut : 

𝐼 =  
𝑅24

24
(
24

𝑡
)

2
3 

Keterangan : 

I = Intensitas curah hujan (mm/jam) 

t = Lama hujan (jam) 

 

Time series curah hujan yang didapatkan dari analisis dengan metode Dr. Mononobe ini akan menjadi input 

presipitasi pada program EPA SWMM. Setelah itu, penting untuk menentukan luasan catchment area wilayah penelitian 

dan persentase impervious (%) yang merupakan persentase wilayah yang kedap air sebagai input data yang 

mempengaruhi nilai limpasan untuk melakukan running simulasi aliran pada program EPA SWMM. Dalam penelitian 

ini, luasan catchment area adalah 10,4 hektar. 

 

HASIL  

Skenario Pemodelan EPA SWMM 
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Skenario pada pemodelan EPA SWMM meliputi drainase per-segmen (conduit), junction atau disebut pula titik 

segmen masuknya air, sub-catchment area, dan time series curah hujan. Total dari panjang 500 meter drainase pada 

Jalan Mayjen HM Ryacudu dibagi per-segmen drainase sesuai dengan dimensi drainase yang ada. Pada sub-catchment 

area, nilai slope rata-ratanya adalah 2,9% didapat dari pengukuran Google Earth Pro. Skenario running dapat dilihat 

pada gambar 2: 

 

 
Gambar 2. Skenario running program EPA SWMM 

 

Tabel 1. Keterangan dimensi per-segmen drainase 
No Nama Dimensi Panjang Satuan 

1 Catchment area 10,4 - Hektar 

2 Conduit 1 1 x 0,8 185 Meter 

3 Conduit 2 1 x 0,8 35 Meter 

4 Conduit 3 0,8 x 0,5 190 Meter  

5 Conduit 4 0,5 x 0,6 30 Meter  

6 Conduit 5 1 x 0,8 55 Meter  

7 Conduit 6 1 x 0,6 5 Meter 

  

Bagian Rain Gage pada skenario dalam pemodelan EPA SWMM diisi dengan time series curah hujan. Karena 

peneliti menggunakan curah hujan maksimum yang terjadi pada tahun 2025 yang didapat dari satelit NASA POWER 

DAV (Data Access Viewer) maka didapatkan data curah hujan maksimum pada tahun 2025 seperti pada gambar 3: 

 

 
Gambar 3. Data curah hujan dari satelit NASA POWER DAV 

 

Pada gambar 3, curah hujan tertinggi terjadi pada hari ke-103 terhitung dari awal tahun tersebut, curah hujan yang 

tercatat sebesar 81,67 mm. Data curah hujan ini, kemudian dilakukan analisis intensitasnya dengan menggunakan 

metode Dr. Mononobe.  

t = (
0,87 𝑥 𝐿2

1000 𝑥 𝑆
)0,385 
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keterangan : 

t = Lama hujan (jam) 

L = Panjang saluran (km) 

S = slope pada saluran  

t = (
0,87 𝑥 (0,5)2

1000 𝑥 0,0033
)0,385 = 0,35099 jam 

 

𝐼 =  
𝑅24

24
(
24

𝑡
)

2
3 

𝐼 =  
81,67

24
(

24

0,35099
)

2

3  

𝐼 = 56,90 𝑚𝑚/𝑗𝑎𝑚 

 

Tabel 3. Time series curah hujan 
R24 (mm) 

81,67 (mm) 

0 0 

1 56,90 
2 39,65 

3 27,62 

4 19,25 
5 13,41 

6 9,34 
7 6,51 

8 4,54 

9 3,16 
10 2,20 

11 1,53 
12 1,07 

13 0,74 
14 0,52 

15 0,36 

16 0,25 
17 0,18 

18 0,12 
19 0,09 

20 0,06 

21 0,04 
22 0,03 

23 0,02 
24 0,01 

 

Time series curah hujan pada tabel 3 menjadi input nilai pada skenario running pemodelan EPA SWMM, sehingga 

setelah dilakukan input semua nilai-nilai yang diperlukan pada skenario, dilakukan running program yang menghasilkan 

simulasi aliran seperti pada gambar 4: 

 

 
Gambar 4. Hasil running simulasi aliran EPA SWMM 
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Berdasarkan hasil running simulasi aliran pada Gambar 4, limpasan hujan yang masuk ke sistem drainase 

menunjukkan adanya kondisi saluran dan junction yang tidak mampu menampung debit aliran secara optimal. Kondisi 

ini mengindikasikan bahwa kapasitas drainase eksisting belum memadai untuk mengalirkan limpasan pada skenario 

hujan yang digunakan. Junction 2, Junction 3, dan Junction 4 yang terhubung dengan Conduit 1 dan Conduit 2 

teridentifikasi sebagai titik yang mengalami luapan/genangan pada hasil simulasi. Kondisi ini berkaitan dengan 

perubahan dimensi saluran pada segmen berikutnya, terutama pada Conduit 3 yang mengalami pengecilan penampang 

dari 1 × 0,8 meter menjadi 0,8 × 0,5 meter. Hal ini dimungkinkan karena conduit 3 mengalami pengecilan dimensi 

drainase, yang mana pada conduit 1 dan 2 dimensi drainase adalah 1 x 0,8 meter, namun pada conduit 3, drainase 

mengalami perubahan dimensi menjadi 0,8 x 0,5. Sehingga berdasarkan hasil analisis dan simulasi ini, maka peneliti 

mencoba melakukan optimalisasi pada conduit 3, 4 serta conduit 6 yakni berupa penambahan dimensi drainase.  

Oleh karena itu, hasil simulasi dalam penelitian ini perlu dipahami sebagai evaluasi awal kapasitas drainase 

berbasis data satelit dan pemodelan numerik. Penelitian lanjutan disarankan menggunakan data curah hujan stasiun 

lokal, analisis hujan rencana dengan periode ulang tertentu, serta kalibrasi terhadap kejadian genangan aktual di 

lapangan. 

 

Pembahasan 

Banjir yang terjadi pada Jalan Mayjen HM Ryacudu, akan dilakukan percobaan optimalisasi yang  berupa 

penyeragaman dimensi drainase menjadi 1 x 0,8 pada seluruh conduit. Hasil running untuk mitigasi banjir ini dapat 

dilihat pada gambar 5: 

 

 
Gambar 5. Hasil running percobaan optimalisasi 

 

Berdasarkan Gambar 5, hasil running pada percobaan optimalisasi drainase untuk mitigasi banjir yang terjadi 

pada Jalan Mayjen HM Ryacudu, diperoleh bahwa penyeragaman dimensi saluran menjadi 1 × 0,8 meter masih belum 

mampu menghilangkan indikasi genangan pada hasil simulasi. Sehingga peneliti mencoba melakukan percobaan 

mitigasi banjir berupa optimalisasi drainase dengan mengganti drainase eksisting menjadi box culvert berukuran 1,2 x 

1,2 meter. Hasil running simulasi percobaan mitigasi banjir dapat dilihat pada gambar 6: 

 

 
Gambar 6. Hasil running percobaan mitigasi banjir dengan pemodelan EPA SWMM 
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Berdasarkan Gambar 6, hasil simulasi untuk percobaan mitigasi banjir yang dimodelkan dalam program EPA 

SWMM, skenario optimalisasi berupa penggantian drainase eksisting menjadi box culvert berukuran 1,2 × 1,2 meter 

menunjukkan hasil yang lebih efektif dalam mengurangi atau menghilangkan indikasi genangan pada model EPA 

SWMM. Perubahan pada drainase ini harus dilakukan secara menyeluruh dari conduit 1 sampai conduit 6. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil evaluasi kapasitas drainase menggunakan pemodelan EPA SWMM di Jalan Mayjen HM 

Ryacudu, diketahui bahwa kapasitas drainase eksisting belum mampu mengalirkan limpasan hujan secara optimal pada 

skenario hujan yang digunakan. Kondisi tersebut ditunjukkan oleh adanya indikasi luapan/genangan pada beberapa 

junction dalam hasil simulasi. Skenario mitigasi melalui optimalisasi dimensi drainase menunjukkan bahwa perubahan 

saluran menjadi box culvert seragam berukuran 1,2 × 1,2 meter memberikan hasil simulasi paling baik dibandingkan 

kondisi eksisting dan skenario penyeragaman 1 × 0,8 meter. Dengan demikian, skenario tersebut dapat 

direkomendasikan sebagai alternatif awal perbaikan kapasitas drainase pada lokasi penelitian. Penelitian ini memberikan 

kontribusi berupa pendekatan evaluasi kapasitas drainase berbasis pemodelan SWMM yang dapat digunakan sebagai 

dasar perencanaan mitigasi banjir perkotaan 
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